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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

The misunderstanding of many ideas, including economic one, have been misleading many societies into

journeying roads full of twist and turns in hope of being able to achieve not only welfare but also affluence.

But, having been deceived by their own misunderstanding makes them only drift further and further apart

from where they hope affluence and welfare lies. Poverty and inequality still haunts many societies,

including those who have the means of eradicating them. If technologies and discipline grows, why are we

still baffled by problems such as inequality, poverty, and other of that sorts Where are we deceived Maybe it

is because we have deceived ourselves into entering this dreadful labyrinth. Our vanity has deceived us into

following our greed, hence we have also steer our disciplines into following this path of greed. If that is the

case then the remedy of many problems lies only in the removing of this vanity. This is what the Sawaian

are able to achieve. By removing greed and vanity, they are somehow able to achieve not only affluence, but

also welfare. The Sawaian road to affluence and welfare are through journeying themselves into the path of

social sustainability, economic affluence, and resources sustainability. Have not been deceived by vanity

and greed, they have unintendedly created an ingenious system of wealth distribution through clove that is

then function as a tool to achieve social sustainability, economic affluence, and resources sustainability.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Kesalahpahaman dari berbagai macam pemikiran, termasuk pemikiran ekonomi, telah menjerumuskan

banyak masyarakat kedalam jalan yang berliku-liku yang dianggap dapat mengantarkan mereka kepada

kesejahteraan dan kemakmuran. Tetapi, karena telah disesatkan oleh kesalahpahaman mereka sendiri,

mereka menjadi semakin menjauh dari tempat dimana mereka anggap berletaklah kesejahteraan dan

kemakmuran. Kemiskinan dan ketidakrataan masih menghantui banyak masyarakat, termasuk masyarakat

yang mempunyai akses untuk menghapus kemiskinan dan ketidakrataan ini. Apabila teknologi dan ilmu

pengetahuan berkembang, mengapa kita tetap dibingungkan oleh bermacan masalah seperti kemiskinan dan

ketidakrataan? Dimana kita telah disesatkan? Mungkin kita telah disesatkan oleh diri kita sendiri sehingga

kita menjadi terjerumus dalam labirin yang menyedihkan ini. Keangkuhan kita sendiri lah yang telah

menyesatkan kita agar kita mengikuti keserakahan kita, oleh Karena itu kita juga telah mengarahkan ilmu

pengetahuan kita untuk mengikuti jalur keserakahan kita. Apabila ini semua benar, maka solusi dari banyak

masalah yang kita hadapi sekarang hanyalah dengan menghapus keangkuhan kita. Inilah yang telah dicapai

oleh masyarakat Sawai. Dengan menghapus keserakahan dan keangkuhan mereka, mereka berhasil untuk

mencapai tidak hanya kemakmuran, tetapi juga kesejahteraan. Perjalanan masyarakat Sawai dalam mencapai

kesejahteraan adalah dengan mempertahankan keberlanjutan sosial, keberlanjutan sumber daya alam, dan

kesejahteraan ekonomi mereka. Karena tidak disesatkan oleh keangkuhan dan keserakahan, masyarakat

Sawai secara tidak sengaja telah menciptakan sebuah sistem pendistribusian kekayaan melalui perdagangan
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cengkeh, yang kemudian berfungsi sebagai alat untuk mencapai keberlanjutan sosial, keberlanjutan sumber

daya alam, dan kesejahteraan ekonomi dari masyarakat Sawai.


